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KATA PENGANTAR

Pendidikan nilai dan pemahaman terhadap budaya lokal selalu menjadi
topik yang rclevan dengan kontcks kchidupan sosial masyarakat. Di Indonesia,
beragam budaya dan tradisi lokal memiliki kekayaan nilai yang menjadi dasar hidup
bagi masyarakatnya, termasuk suku-suku yang tersebar di berbagai daerah. Salah
satu budaya yang memiliki kedalaman makna dan nilai adalah ritual Rai Fohon
pada Suku Uma Katuas yang telah menjadi bagian utuh dari kehidupan spiritual,
sosial dan budaya mereka. Ritual Rai Fohon tersebut tidak hanya mencerminkan
sistem kepercayaan dan pandangan masyarakat Suku Uma Katuas, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana untuk mempererat hubungan antara anggota komunitas
suku, menghormati leluhur dan alam semesta sebagai suatu ungkapan syukur
kepada Tuhan. Setiap tindakan dalam ritual tersebut memiliki simbol yang
mendalam dan mengandung ajaran nilai moral yang dapat mengarahkan kepada

keharmonisan dalam kehidupan bersama.

Makna dan nilai yang terkandung dalam ritual Rai Fohon ini sangat relevan
dengan kehidupan keluarga, secara khusus dalam konteks keluarga Katolik. Dalam
keluarga Katolik, nilai-nilai seperti penghormatan, kebersamaan, kesetiaan, dan
tanggung jawab merupakan dasar kehidupan yang perlu dijaga dan diterapkan. Oleh
sebab itu, pemahaman terhadap ritual Rai Fohon dapat memberikan pandangan
baru tentang bagaimana nilai-nilai budaya lokal ini bisa diterapkan dalam
kehidupan keluarga Katolik setiap hari. Dengan menghargai dan menerapkan nilai-
nilai ini, keluarga Katolik dapat memperkaya kehidupan spiritual, sosial, dan

memperkuat ikatan antar generasi.

Berkaitan dengan penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa
keberhasilan dalam karya ini bukanlah murni kerja keras dan perjuangan dari
penulis sendiri, melainkan berkat campur tangan dari banyak orang dan berbagai
pihak. Oleh karena itu, pertama-tama penulis menghaturkan syukur berlimpah-
limpah kepada Tuhan Yang Mahakuasa, karena atas berkat dan rahmat-Nya penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan tepat pada waktunya.
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ABSTRAK

Yohanes Ignasius Tanu, 22.75.7446. Makna dan Nilai Ritual Rai Folon pada Suku
Uma Katuas serta Aplikasinya bagi Kehidupan Keluarga Katolik. Skripsi. Program
Studi Filsafat dan Teknologt Kreatif Ledalero, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji secara mendalam makna dan nilai
yang terkandung dalam ritual Rai Fohon pada Suku Uma Katuas, (2) memahami konsep
dan prinsip dasar keluarga Katolik, dan (3) mengaplikasikan makna dan nilai-nilai yang
terkandung dalam ritual tersebut bagi kehidupan keluarga Katolik.

Penclitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendckatan deskriptif. Data
diperoleh melalui studi pustaka terhadap berbagai literatur akademik seperti buku, jurnal,
dokumen Gereja, artikel ilmiah, dan wawancara mendalam dengan narasumber yang
memahami praktik ritual Rai Fohon serta beberapa anggota keluarga Katolik pada Suku
Uma Katuas, untuk melihat tantangan yang dihadapi saat ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual Rai Fohon tidak hanya berfungsi
sebagai tradisi adat yang diwariskan sccara turun-temurun, tetapi juga memiliki peran
penting dalam membangun dan menjaga kescimbangan kehidupan sosial masyarakat.
Ritual ini dipahami scbagai ungkapan syukur atas kchidupan dan pemberian Tuhan,
sekaligus sebagai sarana mempererat relasi antaranggota dalam suku. Ritual Rai Fohon
mengandung makna riligius, sosial, budaya, dan nilai-nilai luhur seperti penghormatan
(terhadap sctiap pribadi, alam, leluhur), dan nilai kebersamaan, kesctiaan, serta tanggung
jawab dalam kehidupan keluarga Katolik. Nilai-nilai tersebut, mencerminkan sikap hidup
yang menjunjung tinggi keharmonisan, baik dalam hubungan antarindividu maupun
dengan lingkungan alam. Dalam konteks kehidupan keluarga Katolik, nilai-nilai ini dapat
diterapkan melalui relasi yang penuh kasih, saling menghargai, solidaritas, serta komitmen
bersama untuk hidup secara bertanggung jawab.

Dengan demikian penclitian ini mencgaskan bahwa ritual Rai Fohon memiliki
kontribusi positif dalam memperkaya pemahaman dan praktik kehidupan keluarga Katolik,
terutama dalam membantu dan membangun keluarga Katolik yang harmonis, solider, dan
berakar pada nilai-nilai kehidupan yang mendalam.

Kata Kunci: Makna dan nilai, Ritual Rai Fohon, Suku Uma Katuas, Keluarga
Katolik
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ABSTRACT

Yohanes lgnasius Tanua, 22,75.7446, The Meauning and Valaes of the Ral/ Fohon Ritual
among the Uma Katuas Tribe and Their Aplication to Catholic Family Life. Thesis.
Ledalero Philosophy and Crealive Technology Study Program, 2026

This research aims to (1) examine in depth the meaning and values contained in
the Rai Fohon ritunl of the lima Katuas Tribe, (2) understand the basic concepts and
principles of the Catholic family, and (3) apply the meaning and values contained in the
ritual to the life of a Catholic [amily.

This research employed qualitative methods with a descriptive approach.
Data were obtained through a lilerature review of various academic literature, including
books, journals, Church documents, scientific articles, and in-depth interviews with
infonnants familiar with Rai Fohon ritual practices and several Catholic family members
of the lima Katuas tribe, to examine the current challenges [aced.

The research resulls show that the Rai Fohon ritual not only funclions as a
traditional tradition passed down through generations, but also plays a crucial role in
building and maintaining balance in the community's social life. This ritual is an expression
of gratitude [or life and God's gifls, as well as a means of strengthening relationships among
members of the tribe. The Rai Fohon rilual contains religious, social, and coitural
meanings, along with noble values such as respect (for each individual, nature, ancestors),
as well as the values of togethemess, loyalty, and responsibility in Catholic family life,
These values reflect a lifestyle that upholds harmony, both in relationships between
individuals and with the natural environment in the context of Catholic family life, these
values can be implemented through loving relationships, mutual respect, solidarity, and a
shared commitment to living responsibly.

Thus, this study confinns that the Rai Fohon ritual has a positive contribution in
eariching the understanding and practice of Catholic family lile, especially in helping and
huilding a harmonious, strong Catholic family, and one that is rooted in deep life values

Keywords: Meaning and values, Rai Fohon Ritual, Uma Katuas Tribe, Catholic
Family
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